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ABSTRACT 

The United Nations Children's Fund (UNICEF) research noted that one in six 

girls in Indonesia married before the age of 18. The figure is 340,000 children per 

year. According to the BKKBN in 2014, 46 percent or the equivalent of 2.5 

million marriages that occur every year in Indonesia the bride is between the ages 

of 15 to 19 years. Even 5% of them involve the bride who is under 15 years old. In 

Banten province the percentage of early marriage (<15 years) is 6.5%, (15-19 

years) is 43%. Women who marry at an early age have a longer time to get 

pregnant and have a higher birth rate. The occurrence of early marriage can not 

be separated from the traditions and views of society towards marriage and 

family. The purpose of this study is the relationship between family and cultural 

support with early marriage for women in Cibeo Village, Kemanisan Village, 

Serang City, 2018. The design of this research is an analytical survey with a cross 

sectional survey approach. The population in this study using a total sampling 

technique of 45 people. Primary data were collected using a questionnaire. Data 

analysis went through two stages, namely univariate and bivariate (chi square). 

The results of the study on the incidence of early marriage were 28 (62.2%), there 

was a significant relationship between family support (p = 0.012), and culture (p 

= 0.039), with the incidence of early marriage.  

Keywords: Early Marriage, family support, and culture 

ABSTRAK 

Pada riset United Nations Childrens Fund (UNICEF) mencatat, satu dari enam 

anak perempuan di Indonesia menikah sebelum usia 18 tahun. Angkanya 340.000 

anak per tahun. Menurut BKKBN pada tahun 2014, 46 persen atau setara dengan 

2,5 juta pernikahan yang terjadi di setiap tahun di Indonesia mempelai 

perempuannya berusia antara 15 sampai 19 tahun. Bahkan 5% diantaranya 

melibatkan mempelai perempuan yang berusia di bawah 15 tahun. Di provinsi 

Banten persentse pernikahan dini (<15 tahun) 6,5%, (15-19 tahun) adalah 

sebanyak 43%. Perempuan yang menikah pada usia dini mempunyai waktu yang 

lebih panjang berisiko untuk hamil dan angka kelahiran juga lebih tinggi. 

Terjadinya pernikahan dini tidak terlepas dari tradisi dan pandangan masyarakat 

terhadap pernikahan dan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah hubungan 
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dukungan keluarga dan budaya dengan pernikahan usia dini pada perempuan di 

Kampung Cibeo Kelurahan Kemanisan kota Serang Tahun 2018. Desain 

penelitian ini adalah Survey Analitik dengan pendekatan survey cross sectional. 

Populasi dalam penelitian dengan menggunakan tekhnik total sampling sebanyak 

45 orang. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Analisis 

data melalui dua tahapan yaitu univariat dan bivariat (chi square). Hasil Penelitian 

kejadian pernikahan dini yaitu 28 (62,2%), ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga (p= 0,012), dan Budaya (p= 0,039), dengan kejadian 

pernikahan dini. 

 

Kata Kunci : Pernikahan Dini, dukungan keluarga, dan budaya 

 

I. PENDAHULUAN 

Menikah dini merupakan fenomena yang sering dijumpai di masyarakat 

Indonesia. Fenomena ini perlu mendapatkan perhatian karena dapat 

menimbulkan masalah yang kompleks. Berbagai faktor yang berkaitan dengan 

pernikahan dini yaitu faktor sosial, ekonomi dan budaya. Dampak yang 

ditimbulkan akibat pernikahan dini pada umumnya lebih banyak dialami oleh 

perempuan, diantaranya yaitu komplikasi pada saat kehamilan, hilangnya 

kesempatan untuk mendapatkan pendidikan, kekerasan dalam rumah tangga 

dan kemiskinan (ICRW, 2013). 

Prevalensi pernikahan dini cenderung bervariasi di setiap negara. 

International Center for Research on Women (ICRW) menyebutkan 51 juta 

anak perempuan telah menikah pada usia 15-19 tahun (ICRW, 2013).  

 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memprediksikan lebih dari 140 juta 

anak perempuan akan menikah dalam satu dekade menjelang tahun 2020. Hal 

Ini setara dengan 14 juta pengantin anak setiap tahun atau hampir 39.000 

perempuan menikah setiap hari (Singh, 2013). Suatu studi yang dilakukan oleh 

The Council on Foreign Relations (CFR), fenomena pernikahan dini banyak 

ditemukan di berbagai belahan dunia seperti di Asia Selatan (46,8%), Sub 

Sahara Afrika (37,3%), Amerika Latin (29%), Asia Timur dan Pasifik (17,6%) 

dan Timur Tengah dan Afrika Utara. Fenomena menikah dini pada umumnya 

banyak terjadi di negara-negara berkembang, sedangkan di negara-negara maju 

seperti Amerika Serikat, Inggris, Kanada dan Austria, hanya sedikit kasus yang 

ditemukan (Vogelstein, 2013). 

Indonesia termasuk negara dengan persentase pernikahan dini tinggi di 

dunia (rangking 37) dan tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja. Hasil 

data Riskesdas 2010 menunjukkan sebesar 41,9% usia kawin pertama berada 

pada kelompok umur 15-19 tahun dan pada kelompok umur 10-14 tahun 

sebesar 4,8% sudah menikah. Selain itu berdasarkan Data SDKI tahun 2012, 

persentase perempuan yang menikah di bawah usia 20 tahun sebesar 13% 

dengan median usia pernikahan 20,1 tahun dan median usia kawin pertama di 

pedesaan lebih rendah yaitu 19,7 (Kemenkes, 2013). 

Pada riset United Nations Childrens Fund (UNICEF) mencatat, satu 

dari enam anak perempuan di Indonesia menikah sebelum usia 18 tahun. 
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Angkanya 340.000 anak per tahun. Adapun yang di bawah usia 15 tahun 

mencapai 50.000 anak per tahun. Maka tak heran apabila United National 

Development Economic and Social Affair (UNDESA), menempatkan 

Indonesia pada peringkat ke-37 dunia dan peringkat ke-2 se-ASEAN sebagai 

salah satu negara dengan angka pernikahan usia dini yang tinggi. (Aprilia, 

2016). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan BKKBN pada tahun 2014, 46 

persen atau setara dengan 2,5 juta pernikahan yang terjadi di setiap tahun di 

Indonesia mempelai perempuannya berusia antara 15 sampai 19 tahun. Bahkan 

5% diantaranya melibatkan mempelai perempuan yang berusia di bawah 15 

tahun. (Aprilia, 2016). Di provinsi Banten persentse pernikahan dini (<15 

tahun) 6,5%, (15-19 tahun) adalah sebanyak 43% (BKKBN, 2012). 

Berdasarkan penelitian Desiyanti (2014) menunjukkan bahwa faktor 

yang berhubungan dengan pernikahan dini adalah faktor peran orang tua dalam 

komunikasi keluarga, pendidikan orang tua dan pendidikan responden 

 

II. DESAIN PENELITIAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka dalam rancangan metodelogi 

penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian survey analitik 

antara faktor efek antara variabel independen (Dukungan keluarga, serta 

budaya) dengan variabel dependen (Pernikahan usia dini) dengan 

menggunakan analisa kuantitatif. Di mana pengolahan data menggunakan 

cross sectional. Adapun yang sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik 

purposive sampling. 

 

III. HASIL DAN ANALISA DATA 

 Analisa Data Univariat 

Hasil Analisis univariat yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil 

penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi 

dan presentase dari tiap variabel yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1  

Tabel Distribusi Frekuensi Tabel 4.1 Tabel Distribusi Frekuensi 

Pernikahan Usia Dini pada Perempuan di  Kampung Cibeo Kelurahan 

Kemanisan kota Serang Tahun 2018 

Pernikahan Dini Frekuensi Persentase (%) 

Ya 28 62,2 

Tidak 17 37,8 

Total 45 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa dari 45 perempuan 

terdapat 28 (62,2%) yang melakukan pernikahan dini, dan sebanyak 17 

(37,8%) wanita yang tidak melakukan pernikahan dini. 
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Tabel 2  

Tabel Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga pada Perempuan di  

Kampung Cibeo Kelurahan Kemanisan kota Serang Tahun 2018 

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

Mendukung 30 66,7 

Tidak Mendukung 15 33,3 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 45 perempuan 

yang mendapat dukungan keluarga, sebanyak 30 (66,7%) dan sebanyak 15 

(33,3%) yang tidak mendapat dukungan keluarga. 

 

Tabel 3 

Tabel Distribusi Frekuensi Budaya pada Perempuan di  Kampung 

Cibeo Kelurahan Kemanisan kota Serang Tahun 2018 

Faktor Budaya Frekuensi Persentase (%) 

Setuju 26 57,8 

Tidak Setuju 19 42,2 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 45 perempuan 

sebanyak 26 (57,8%) dengan faktor budaya yang setuju, dan sebanyak 19 

(42,2%) yang tidak setuju. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan pernikahan dini pada 

Perempuan di Kampung Cibeo Kelurahan Kemanisan kota Serang 

Tahun 2018 

Dukungan 

Keluarga 

Pernikahan Dini 

Total % 
P 

value 
OR Ya Tidak 

N % N % 

Mendukung 23 76,7 7 23,3 30 100 

0,012 

6,571 

(1,675-

25,779) 

Tidak 

Mendukung 
5 33,3 10 66,7 15 100 

Total 28 62,2 17 37,8 45 100 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dari 45 perempuan 

yang melakukan pernikahan dini diantaranya mendapat dukungan keluarga  

yaitu 23 (76,7%), dan yang tidak mendapat dukungan keluarga yaitu 10 

(66,7%). Berdasarkan hasil analisis statistik chi-square test diperoleh nilai p= 

0,012  < α (0,05), hal tersebut menjelaskan bahwa Ho ditolak yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan pernikahan dini. 
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Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 6,571 artinya perempuan dengan 

dukungan keluarga mempunyai peluang sebesar 6,571 kali untuk melakukan 

pernikahan dini dibandingkan dengan yang tidak mendapat dukungan 

keluarga. 

 

Tabel 5 

Hubungan antara budaya dengan pernikahan dini pada Perempuan di 

Kampung Cibeo Kelurahan Kemanisan kota Serang Tahun 2018 

Budaya 

Pernikahan Dini 

Total % 
P 

value 
OR Ya Tidak 

N % N % 

Setuju 20 76,9 6 23,1 26 100 

0,039 

4,583 

(1,263-

16,635) 

Tidak Setuju 8 42,1 11 57,9 19 100 

Total 28 62,2 17 37,8 45 100 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa dari 45 perempuan 

yang melakukan pernikahan dini dengan budaya yang setuju yaitu 20 

(76,9%), dan budaya yang tidak setuju yaitu 8 (42,1%). Berdasarkan hasil 

analisis statistik chi-square test diperoleh nilai p= 0,039  < α (0,05), hal 

tersebut menjelaskan bahwa Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang 

signifikan antara budaya dengan pernikahan dini. Dari hasil analisis diperoleh 

nilai OR = 4,583 artinya perempuan dengan budaya yang setuju mempunyai 

peluang sebesar 4,583  kali untuk melakukan pernikahan dini dibandingkan 

dengan budaya yang tidak setuju. 

 

IV. PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Pernikahan Dini  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 45 perempuan yang 

melakukan pernikahan dini diantaranya mendapat dukungan keluarga  yaitu 

23 (76,7%), dan yang tidak mendapat dukungan keluarga yaitu 10 (66,7%). 

Berdasarkan hasil analisis statistik chi-square test diperoleh nilai p= 0,012  < 

α (0,05),  yang berarti ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan pernikahan dini.  

Sejalan dengan hasil penelitian Desiyanti (2014) bahwa didapatkan 

hasil nilai ρ = 0,000. Hal ini menunujukkan bahwa ρ < α, sehingga terdapat 

hubungan antara peran orang tua sebagai komponen dalam system 

komunikasi dengan kejadian pernikahan dini pada anaknya. Sama halnya 

dengan penelitian Hastuti (2010) bahwa ada korelasi kuat antara dukungan 

keluarga dengan terjadinya pernikahan dini dan adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan terjadinya pernikahan dini. 

Berdasarkan teori Nurhajati (2013) mengungkapkan bahwa orang tua 

yang memiliki keterbatasan pemahaman khususnya tentang kesehatan 

reproduksi, hak anak maka kecenderungan yang terjadi adalah menikahkan 

anaknya. Orang tua memiliki peran yang besar terhadap kejadian pernikahan 
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dini. Selain itu orang tua juga memiliki peran yang besar dalam penundaan 

usia perkawinan anak. 

Menurut asumsi peneliti bahwa dukungan keluarga mempengaruhi 

terjadinya pernikahan dini, dimana keluarga merupakan penentu keputusan 

masa depan sang anak termasuk dalam pernikahan, selain itu faktor keluarga 

yang tidak harmonis dapat menyebabkan anak salah pergaulan sehingga harus 

dinikahkan atau bahkan kelurga merasa cemas terhadap pergaulan anak 

sehingga harus dinikahkan. 

 

Hubungan antara Budaya dengan Pernikahan Dini 

Hasil penelitian ini dari 45 perempuan yang melakukan pernikahan 

dini dengan budaya yang setuju yaitu 20 (76,9%), dan budaya yang tidak 

setuju yaitu 8 (42,1%). Berdasarkan hasil analisis statistik chi-square test 

diperoleh nilai p= 0,039  < α (0,05), hal tersebut menjelaskan ada hubungan 

yang signifikan antara budaya dengan pernikahan dini. 

Sejalan dengan hasil penelitian Pohan (2016) bahwa ada hubungan 

antara budaya dengan pernikahan usia dini pada remaja putri, sejalan dengan 

hasil penelitian Zuraidah (2015) bahwa terdapat hubungan antara budaya 

dengan usia perkawinan. Pengaruh budaya terhadap usia perkawinan ≤ 20 

tahun diperoleh nilai signifikasi (p=0,050), dengan Exp (B) 29,82 pengaruh 

budaya artinya responden yang menyatakan ada pengaruh budaya mempunyai 

peluang usia perkawinan ≤ 20 tahun 29,83 lebih besar dibanding yang 

menyatakan tidak ada pengaruh budaya. 

Faktor yang mempengaruhi remaja memilih menikah pada usia dini 

sebenarnya hanya berpatok pada sosial di setiap lingkungan; mitos yang 

berbeda atau norma-norma yang berlaku dapat mempengaruhi terjadinya 

pernikahan usia dini. 

Setelah mengkaji hal tersebut, tidak jarang masalah ekonomi menjadi 

masalah atau penyebab selanjutnya terutama dari angka kemiskinan. Akibat 

dari tingginya angka kemisikinan, minimnya pendidikan dan kurangnya 

pengetahuan pun menjadi faktor penyebab selanjutnya. Sehingga banyak 

masyarakat yang menganggap bahwa pernikahan usia dini adalah pilihan 

terbaik (Johansson, 2015). 

Menurut asumsi peneliti budaya pernikahan dini menjadi kebiasaan 

dalam suatu keluarga yang banyak dipengaruhi banyak faktor seperti 

menghindari pergaulan bebas, dan faktor ekonomi keluarga dimana keluarga 

menyerahkan anak perempuan nya agar terbebas dari beban secara meteril, 

selain itu anggapan bahwa seorang perempuan pada akhirnya akan menjadi 

rumah tangga, mengurus anak dan suami, yang merupakan ibadah dari setiap 

perempuan, sehingga semakin cepat nikah akan semakin baik. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : Kejadian pernikahan dini yaitu terdapat 28 

(62,2%), ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga (p= 0,012), 

dan Budaya (p= 0,039), dengan kejadian pernikahan dini. 
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Penyuluhan pernikahan dini merupakan faktor pentingnya terutama 

mengenai usia yang baik untuk menikah, dan upaya promotif kepada 

masyarakat khusunya kepada remaja dan orang tua mengenai pernikahan dini, 

dan memberikan fasilitas dalam konseling bagi orang tua untuk mencegah 

terjadinya pernikahan dini. 
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